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ABSTRAK 
 

Muhammad Ash-Shidiqie. 2021/21046179. Inovasi PADI (Perpustakaan Digital) 
Sebagai Sumber Belajar Untuk Pembelajaran Sejarah siswa SMA. 
Skripsi. Departemen Pendidikan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas 
Negeri Padang.  

Sumber belajar yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran sejarah 
masih belum bervariasi hanya mengandalkan buku paket saja dan siswa tidak 
memiliki tautan pegangan materi sumber belajar yang dapat di gunakan oleh siswa 
selama pembelajaran ataupun di luar pembelajaran. Oleh karena itu, dengan 
penggunaan PADI (Perpustakaan Digital) dapat dijadikan sumber belajar yang 
lebih bervariasi dan mampu membantu siswa kelas XI dalam mencari materi 
pembelajaran selama semester ganjil dan genap.  Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mengetahui proses inovasi PADI (Perpustakaan Digital) sebagai sumber belajar 
pada pembelajaran sejarah SMA. (2) menganalisis kelayakan PADI (Perpustakaan 
Digital) sebagai sumber belajar pada pembelajaran sejarah SMA, (3) menganalisis 
kepraktisan PADI (Perpustakaan Digital) sebagai sumber belajar pada 
pembelajaran sejarah SMA, (4) menganalisis efektivitas PADI (Perpustakaan 
Digital) sebagai sumber belajar pada pembelajaran sejarah SMA. 

Metode penelitian ini adalah Research dan Development (R&D) dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan 
pengembangan yaitu analisis, perancangan, pengembangan implementasi dan 
evaluasi. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan 
lembar angket yang terdiri dari lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli 
media, lembar kepraktisan dan lembar efektivitas untuk guru dan siswa. Penerapan 
PADI (Perpustakaan Digital) dilakukan pada siswa kelas XI/F1 di SMA N 13 
Padang. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif..  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Proses Perancangan PADI 
(Perpustakaan Digital) dengan menggunakan platform WIX, (2) kelayakan PADI 
(Perpustakaan Digital) masuk ke dalam kategori sangat layak. Penilaian dari ahli 
materi dengan kategori sangat layak dengan nilai rata rata materi sebesar 3,83 dan 
ahli media sebesar 3,70, (3) kepraktisan PADI (Perpustakaan Digital) yang di 
kembangkan berada pada kategori sangat layak digunakan dengan nilai rata-rata 
sebesar 3,87 yang di ajukan kepada guru dan uji prakalitas pada siswa mendapatkan 
nilai sebesar 3,76 yang artinya PADI (Perpustakaan Digital) sangat praktis 
digunakan (4) uji efektivitas PADI (Perpustakaan Digital) dilihat pada hasil analisis 
dengan menggunakan google form yang di berikan kepada siswa mendapatkan nilai 
78%  yang menjawab sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan PADI 
(Perpustakaan digital efektif digunakan di dalam kelas pada saat pembelajaran 
sejarah.  

Kata kunci: PADI (Perpustakaan Digital), Sumber belajar, Pembelajaran 
Sejarah, Research and Development 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami siklus perkembangan dalam 

menghasilkan berbagai model pembelajaran, strategi pembelajaran, sumber 

pembelajaran maupun media pembelajaran (Ayundasari, 2021). Dengan 

keadaan seperti ini, maka tugas pendidik bukanlah hal yang mudah untuk 

mencapai keberhasilan suatu tujuan pembelajaran. Begitupun dengan siswa 

yang memiliki peran yang besar dalam mempelajari dan memahami materi 

yang diberikan untuk menjadi generasi yang cerdas. 

Berbagai inovasi dan pengembangan dalam pembelajaran dilakukan 

oleh Indonesia. Pada tahun 2021 Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan telah meluncurkan kurikulum prototipe yang akan 

disempurnakan lebih lanjut pada tahun 2022 menjadi kurikulum Merdeka 

(Aditomo et al., 2022). Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum merdeka 

adalah mata pelajaran sejarah. Mata pelajaran sejarah memiliki materi yang 

bersifat abstrak dan tidak mudah dibawa bukti-bukti dan data lapangan ke 

dalam kelas menjadikan pembelajaran sejarah cenderung membosankan dan 

rendahnya minat siswa dalam pembelajaran(Yogi Anggraena, 2021). 

Ilmu Pengetahuan di masa sekarang ini terus mengalami 

perkembangan, hal tersebut mendukung terciptanya suatu teknologi-teknologi 

baru yang di manfaatkan untuk memudahkan pekerjaan termasuk di bidang 

pendidikan sendiri. Pendapat ini sejalan dengan (Lestari, 2018)  yang 



2 
 

menyatakan bahwa teknologi digital kini sudah mulai digunakan di dalam 

lembaga pendidikan sebagai sarana untuk mendukung pembelajaran, baik 

sebagai alat informasi (yaitu sebagai sarana mengakses informasi) atau 

sebagai alat pembelajaran (yaitu sebagai sarana penunjang kegiatan belajar 

dan tugas). 

Perkembangan Pendidikan di Era digital menjadikan siswa 

mendapatkan pengetahuan dengan mudah dan cepat. Perubahan pendidikan 

menuntut guru untuk memiliki suatu kemampuan dalam menguasai teknologi 

informasi dan komunikasi ke dalam proses pembelajaran. Pembelajaran pada 

saat ini tidak berpusat kepada guru tetapi harus berpusat kepada siswa. Pada 

saat di era digital sekarang ini yang mana semua bidang kehidupan termasuk 

di dalam proses pembelajaran harus bisa memanfaatkan media digital hal 

tersebut akan membuat kesiapan di dalam pembelajaran dan pengajaran dapat 

di jalankan secara maksimal dengan memanfaatkan teknologi dan informasi.  

Selain itu, pemanfaatan teknologi juga mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Dengan adanya 

akses internet, siswa dapat mencari referensi tambahan dari berbagai sumber 

terpercaya, seperti jurnal ilmiah atau situs edukasi. Guru juga dapat 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, misalnya dengan 

menggunakan presentasi multimedia, simulasi, atau kuis interaktif untuk 

menjelaskan materi. Hal ini tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa 

tetapi juga membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam. 

Sehingga teknologi menjadi alat pendukung yang efektif untuk memperkaya 
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sumber belajar di SMA, menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif 

dan menarik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di 

kelas XI/F1 SMA Negeri 13 Padang pada tanggal 12 Agustus 2024, ditemukan 

beberapa permasalahan dalam pembelajaran sejarah. Selama proses 

pembelajaran, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengakses 

sumber belajar yang bervariasi karena pembelajaran lebih banyak 

menggunakan buku paket dan penjelasan guru sebagai sumber belajar utama. 

Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran sejarah, mengalami kesulitan memahami materi secara mandiri, 

serta memiliki keterbatasan dalam mempelajari kembali materi di luar jam 

pembelajaran. Akibatnya, proses pembelajaran sejarah belum berlangsung 

secara optimal karena peserta didik belum memperoleh sumber belajar yang 

mudah diakses, menarik, dan dapat digunakan secara fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan belajar mereka.  

Salah satu faktor yang menyebabkan munculnya permasalahan 

tersebut adalah keterbatasan sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran sejarah. Selama proses pembelajaran, sumber belajar yang 

dimanfaatkan masih didominasi oleh buku paket, penjelasan guru, dan catatan 

yang ditulis di papan tulis. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik 

memiliki kesempatan yang terbatas untuk mengeksplorasi materi sejarah 

secara mandiri serta memperoleh informasi dari berbagai sumber. Akibatnya, 

pembelajaran menjadi kurang bervariasi, peserta didik kurang terlibat secara 
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aktif dalam proses belajar, dan pemahaman terhadap materi sejarah belum 

berkembang secara optimal.  

Peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan guru sejarah di 

SMA N 13 Padang, adapun pertanyaan terkait penggunaan sumber belajar 

sebagai berikut :   

Pertanyaan peneliti: apakah ibuk memang selalu mengandalkan buku paket 

saja sebagai sumber belajar buk pada saat proses pembelajaran?  jawaban 

guru, “saya memang selalu mengandalkan buku paket saja sebagai sumber 

belajar pada pembelajaran sejarah, karena saya terbatas dalam mencari 

sumber-sumber belajar dalam bentuk digital, Kalau ada media yang bisa 

menyajikan materi sejarah lewat teks dan video secara terstruktur, saya rasa 

itu akan sangat membantu. Apalagi kalau bisa diakses lewat HP siswa 

masing-masing.” (Wawancara,, 12 Agustus 2024) 

Hasil wawancara dengan guru sejarah menunjukkan bahwa sumber 

belajar yang digunakan selama ini masih didominasi oleh buku paket. Guru 

menyatakan bahwa keterbatasan dalam menemukan dan mengelola sumber 

belajar digital menjadi salah satu kendala dalam menyediakan bahan ajar yang 

lebih beragam. Guru juga mengungkapkan bahwa media yang dapat 

menyajikan materi sejarah secara terstruktur melalui teks, gambar, maupun 

video akan sangat membantu proses pembelajaran serta memudahkan siswa 

dalam memahami materi yang dipelajari. 
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Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa kelas 

XI/F1 untuk mengetahui pengalaman dan kebutuhan mereka dalam 

mempelajari sejarah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa merasa kesulitan memahami materi sejarah karena media pembelajaran 

yang digunakan guru cenderung membosankan dan kurang interaktif. 

Pertanyaan peneliti:  Bagaimana pendapatmu tentang sumber pembelajaran 

sejarah yang hanya berupa penjelasan guru dan membaca buku paket?”  

lalu siswa menjawab: “kalau belajar sejarah saya biasanya hanya mendengar 

penjelasan dari guru dan baca buku paket. Kadang sulit paham karena 

tulisannya banyak dan bahasanya susah di pahami.” (Wawancara Arif 

Rahman, 12 Agustus 2024) 

Siswa lain juga menyatakan bahwa mereka lebih tertarik dan mudah 

memahami pelajaran apabila disertai gambar, video, atau media digital 

lainnya. 

“Saya lebih suka kalau ada video atau gambar-gambar, jadi lebih kebayang 

ceritanya. Misalnya waktu bahas Perang Diponegoro, kalau lihat videonya 

jadi lebih mudah memahaminya.” (Wawancara Finola Relly, 12 Agustus 

2024) 

Selain itu, siswa berharap adanya media pembelajaran digital yang bisa 

diakses kapan saja melalui handphone, terutama menjelang ujian atau saat 

tugas. 
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“Akan lebih bagus kalau ada aplikasi atau website yang isinya lengkap 

tentang sejarah, jadi kami bisa buka kapan saja buat belajar. (Wawancara 

Nazwa Aulia, 12 Agustus 2024) 

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka sering mengalami 

kesulitan memahami materi sejarah karena pembelajaran lebih banyak 

dilakukan melalui penjelasan guru dan membaca buku paket. Menurut siswa, 

materi dalam buku paket cenderung padat dan sulit dipahami sehingga 

membuat mereka kurang tertarik mengikuti pembelajaran sejarah. Siswa juga 

menyatakan bahwa penggunaan gambar, video, dan media digital dapat 

membantu mereka memahami peristiwa sejarah dengan lebih mudah karena 

memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai materi yang dipelajari. 

Selain itu, siswa mengharapkan adanya sumber belajar digital yang 

dapat diakses kapan saja melalui smartphone untuk membantu mereka belajar 

secara mandiri, terutama ketika mengerjakan tugas maupun mempersiapkan 

diri menghadapi ujian. Hal ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan 

sumber belajar yang lebih variatif, interaktif, dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi saat ini. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan utama dalam pembelajaran sejarah di kelas XI/F1 SMA Negeri 

13 Padang terletak pada keterbatasan sumber belajar yang dapat diakses 

peserta didik secara mudah dan fleksibel. Kondisi tersebut menyebabkan 

peserta didik kurang tertarik mengikuti pembelajaran sejarah, mengalami 
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kesulitan memahami materi secara mandiri, serta belum memiliki sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan baik pada saat pembelajaran berlangsung 

maupun di luar jam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

sumber belajar digital yang mampu menyediakan materi sejarah secara 

lengkap, mudah diakses, dan menarik sehingga dapat mendukung proses 

pembelajaran sejarah. Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, peneliti 

mengembangkan PADI (Perpustakaan Digital) yang memuat artikel, video 

pembelajaran, dan materi ajar sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

belajar baik di dalam maupun di luar kelas.  

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran yang 

mampu mendorong peserta didik membangun pengetahuannya sendiri melalui 

eksplorasi berbagai sumber belajar. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh peserta didik melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan berbagai 

sumber informasi. Menurut teori konstruktivisme, siswa membangun 

pengetahuan melalui proses mencari, mengolah, dan menginterpretasikan 

informasi secara mandiri. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah memerlukan 

sumber belajar yang memungkinkan siswa mengakses berbagai informasi 

secara luas dan fleksibel. Selain itu, menurut Subrata (2009), penggunaan 

sumber belajar digital dapat meningkatkan aksesibilitas informasi, 

keterlibatan siswa, dan kemandirian belajar. Sumber belajar digital yang 

memadukan teks, gambar, video, dan berbagai sumber belajar lainnya dapat 
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membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak, termasuk materi 

sejarah. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, perpustakaan digital memiliki 

karakteristik yang mampu menyediakan berbagai sumber belajar dalam satu 

platform yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Perpustakaan digital 

juga memungkinkan integrasi berbagai bentuk media pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa. Berdasarkan landasan 

teoritis tersebut, pengembangan PADI (Perpustakaan Digital) dipandang 

sesuai untuk mengatasi permasalahan pembelajaran sejarah di kelas XI/F1 

SMA Negeri 13 Padang, khususnya dalam meningkatkan akses terhadap 

sumber belajar, minat belajar, dan pemahaman siswa terhadap materi sejarah. 

Menurut Julianti (2007) perpustakaan digital merujuk pada penerapan 

teknologi digital untuk mengakses, menyimpan, melestarikan, dan 

memberikan akses terhadap informasi dan materi yang telah diterbitkan dalam 

bentuk digital atau telah didigitalkan dari format asalnya, seperti cetakan, 

media audio-visual, dan bentuk lainnya. Tujuan utama perpustakaan digital 

adalah memberikan akses kepada semua pengguna dengan penekanan pada 

cara penggunaan dan distribusi informasi yang efisien dan tepat (Widayanti, 

2015). Penelitian yang dilakukan oleh Subrata (2009) dalam artikelnya 

mengungkapkan perbedaan yang signifikan antara perpustakaan manual dan 

perpustakaan digital. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perbedaan 

paling mencolok antara keduanya terletak pada koleksi perpustakaan. Koleksi 
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perpustakaan digital tidak memerlukan tempat fisik untuk penyimpanannya, 

sementara perpustakaan manual memerlukan ruang fisik untuk koleksi nya.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, di harapkan siswa dapat 

menggunakan PADI (Perpustakaan Digital) dengan baik dan pembelajaran 

akan menjadi lebih efektif. Disini peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang kemudian akan di jelaskan secara lengkap dalam skripsi yang 

berjudul “Inovasi PADI (Perpustakaan Digital) Sebagai Sumber Belajar 

untuk Pembelajaran Sejarah pada Siswa SMA” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di paparkan, dapat di 

dapatkan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Masih minimnya sumber belajar pada mata pelajaran sejarah di SMA  

2. Sumber pembelajaran yang di gunakan masih terbatas berupa buku 

paket dan tidak ada tautan sumber belajar untuk pegangan siswa. 

3. Kebutuhan siswa akan sumber belajar sejarah yang interaktif dan 

menarik. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah di dalam penelitian ini berfokus kepada Inovasi 

PADI (Perpustakaan Digital) sebagai Sumber Belajar untuk Pembelajaran 

Sejarah pada Siswa SMA N 13 Padang Kelas XI/F1 yang berisikan materi 

selama pembelajaran sejarah kelas XI semester ganjil dan genap.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan maka problematika di dalam 

penelitian ini dapat di simpulkan:  

1. Bagaimana proses Inovasi PADI (Perpustakaan Digital) untuk 

pembelajaran sejarah pada siswa SMA?  

2. Bagaimana tingkat kelayakan Inovasi Inovasi PADI (Perpustakaan 

Digital) untuk pembelajaran sejarah pada siswa SMA?  

3. Bagaimana tingkat kepraktisan Inovasi PADI (Perpustakaan Digital) 

untuk pembelajaran sejarah pada siswa SMA?  

4. Bagaimana tingkat efektivitas Inovasi PADI (Perpustakaan Digital) 

untuk pembelajaran sejarah pada siswa SMA? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditemukan tujuan dari 

penelitian adalah:  

1. Untuk mengatahui proses dari Inovasi PADI (Perpustakaan Digital) 

untuk pembelajaran sejarah pada siswa SMA. 

2. Untuk mengetahui tingkat Kelayakan Inovasi PADI (Perpustakaan 

Digital) untuk pembelajaran sejarah pada siswa SMA. 

3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan Inovasi PADI (Perpustakaan 

Digital) untuk pembelajaran sejarah pada siswa SMA. 

4. Untuk mengetahui tingkat efektivitas Inovasi PADI (Perpustakaan 

Digital) untuk pembelajaran sejarah pada siswa SMA. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Aspek Teoritis 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai materi selama semester ganjil 

dan genap kelas XI/F1 dengan melakukan inovasi Perpustakaan digital 

di dalam pembelajaran sejarah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat merasakan suasana baru ketika melakukan 

pembelajaran sejarah. 

2) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3) Mempermudah pemahaman siswa dalam memahami materi 

sejarah kelas XI. 

4) Memfasilitasi pembelajaran yang mandiri bagi siswa. 

5) Pengalaman pembelajaran yang lebih variatif. 

6) Meningkatkan keterampilan teknologi siswa. 

b. Bagi guru  

Guru akan dapat meningkatkan kualitas pengajaran karena 

telah mengembangkan dengan baik sumber pembelajaran dan 
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dapat di gunakan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan relevan bagi siswa. 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

penyediaan sumber belajar digital yang mendukung implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi. Produk PADI (Perpustakaan 

Digital) dapat dig ke dalam program literasi digital sekolah sebagai 

sarana untuk memperluas akses siswa terhadap materi 

pembelajaran sejarah. 

F. Spesifikasi Produk 

1. PADI (Perpustakaan Digital) merupakan sumber belajar sejarah berbasis 

website yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui jaringan 

internet. 

2. PADI dikembangkan menggunakan platform WIX dengan memanfaatkan 

fitur drag-and-drop dan desain responsif sehingga memudahkan proses 

pengembangan serta memungkinkan akses melalui berbagai perangkat 

digital. 

3. PADI memuat materi pembelajaran sejarah kelas XI SMA semester ganjil 

dan semester genap yang disusun sesuai dengan capaian pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka. 

4. PADI menyajikan materi sejarah secara terintegrasi melalui artikel, video 

pembelajaran, buku paket digital, gambar, dan sumber pendukung lainnya. 
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5. PADI dilengkapi dengan panduan penggunaan yang bertujuan untuk 

memudahkan siswa dalam mengakses dan memanfaatkan seluruh fitur 

yang tersedia. 

6. PADI memiliki fitur menu dan katalog materi yang memudahkan 

pengguna dalam mencari serta menemukan sumber belajar sesuai 

kebutuhan pembelajaran. 

7. PADI dirancang dengan tampilan yang responsif sehingga dapat diakses 

melalui komputer, laptop, tablet, maupun telepon pintar tanpa mengurangi 

kualitas tampilan.  
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BAB V  
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 

mengenai Inovasi PADI (Perpustakaan Digital) sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran sejarah untuk siswa SMA, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses inovasi PADI (Perpustakaan Digital) dilaksanakan menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Inovasi ini dilakukan sebagai 

solusi atas keterbatasan sumber belajar sejarah yang selama ini hanya 

mengandalkan buku paket konvensional di SMA Negeri 13 Padang. 

2. Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa PADI 

(Perpustakaan Digital) dinilai sangat layak digunakan. Nilai rata-rata dari hasil 

validasi ahli materi sebesar 3,83 dan dari ahli media sebesar 3,8 yang masuk 

dalam kategori “Sangat Layak”. 

3. Hasil uji kepraktisan oleh guru dan siswa menunjukkan bahwa PADI 

(Perpustakaan Digital) mudah digunakan, menarik, dan membantu dalam 

proses pembelajaran sejarah. Guru menyatakan PADI (Perpustakaan Digital) 

sebagai media yang mendukung efektivitas pengajaran, sedangkan siswa 

menyatakan PADI (Perpustakaan Digital) meningkatkan motivasi dan minat 

belajar sejarah. 
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4. Efektivitas PADI (Perpustakaan Digital) dalam pembelajaran sejarah terbukti 

memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi oleh siswa. 

Penyajian materi melalui artikel ilmiah, video pembelajaran, dan buku digital 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan lebih interaktif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Sejarah, disarankan agar dapat memanfaatkan PADI sebagai 

sumber belajar alternatif dalam kegiatan pembelajaran, guna meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa terhadap materi sejarah. 

2. Bagi Siswa, diharapkan agar dapat memanfaatkan PADI secara maksimal 

sebagai media pembelajaran mandiri, dengan mengakses materi, artikel, dan 

video pembelajaran yang telah disediakan. 

3. Bagi Sekolah, disarankan untuk mendukung pengembangan dan pemanfaatan 

sumber belajar digital seperti PADI dengan menyediakan fasilitas pendukung 

seperti jaringan internet, perangkat multimedia, serta pelatihan teknologi 

informasi bagi guru. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan PADI ke dalam 

versi aplikasi mobile atau memperluas jangkauan konten materi untuk 

berbagai jenjang dan mata pelajaran lainnya, agar penggunaannya lebih luas 

dan berkelanjutan. 
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